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Abstract. The purpose of this study is to determine the effect of foreign investment,
labor and inflation on economic growth in Indonesia. This study explains how the
influence of foreign investment (X1), labor (X2), and inflation (X3), on economic growth
(Y) in Indonesia. The data used is time series data and obtained from the Indonesian
Central Bureau of Satistics (BPS) for 2001-2021. The data analysis method used
multiple linear regression analysis using eviews 10 software. The results showed that
partially foreign investment had a positive and insignificant effect on economic growth
in Indonesia. Partially, labor has a positive and significant effect on economic growth
in Indonesia. Partially, inflation has a positive and insignificant effect on economic
growth in Indonesia. Smultaneously foreign investment, labor, and inflation have a
significant effect on economic growth in Indonesia.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penanaman
modal asing, tenaga kerja dan inflas terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh penanaman modal asing (X1), tenaga
kerja (X2), dan inflas (X3), terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Indonesia. Data
yang digunakan adalah data time series dan diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia tahun 2001-2021. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan software eviews 10. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial penanaman modal asing berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Secara parsial tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Secara parsia
inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Secara simultan penanaman modal asing, tenaga kerja, dan inflas
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu masalah dalam perekonomian
suatu negara, baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Pertumbuhan
ekonomi dapat digunakan untuk mengukur kemampuan suatu negara dalam memajukan
suatu perekonomian dari tahun ke tahun. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses
kenaikan produksi suatu perekonomian, yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan
pendapatan nasional dalam suatu negara. Dapat dikatakan suatu negara mengalami
pertumbuhan ekonomi ketika terjadi peningkatan PDB rill di negara tersebut (Murni,
2016).

Proses peningkatan PDB rill suatu negara, menginginkan adanya pertumbuhan
ekonomi yang diikuti dengan pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan dan
pengangguran. Sehingga pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan sebagai pertumbuhan
ekonomi yang berkualitas. Selain itu dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang
berkualitas maka semakin banyak masyarakat yang menikmati hasil dari pertumbuhan
ekonomi (Fitria, 2017). Indonesia perlu mendukung pembangunan industri untuk
menciptakan lapangan kerja untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkualitas
(Djakarta, 2018).

Pertumbuhan ekonomi sangat baik bagi suatu negara, sehingga setiap negara
mengejar pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Apabila pertumbuhan ekonomi rendah,
dapat menyebabkan melumpuhnya perekonomian suatu negara. Dikarenakan tingkat
konsumsi masyarakat masih lemah, meskipun masyarakat mendapatkan bantuan sosial
(bansos) dari pemerintah. Pemerintah diharapkan lebih dapat menggali sumber-sumber
keuangan untuk memenuhi kebutuhan pembangunan dan pembiayaan pemerintah,
terutama untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Penanaman Modal Asing merupakan penanaman modal yang dilakukan oleh
penanam modal asing dari luar negeri yang bertujuan untuk melakukan usahanya di
Indonesia. Penanaman modal asing di Indonesia sebenarnya bukanlah fenomena baru,
karena telah hadir di Indonesia sejak zaman penjgjahan. Namun tentunya keberadaan
penanaman modal asing saat ini berbeda dengan zaman dahulu. Karena penanaman
modal asing pada saat zaman penjgjahan memiliki tujuan untuk kepentingan penjajah
dan bukan untuk kesgjahteraan bangsa Indonesia. Sedangkan penanaman modal asing

zaman sekarang semakin populer dimasa globalisasi seperti sekarang yang dapat
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menjadi stimulasi sebuah bisnis untuk dapat melakukan ekspansi dan mendapatkan
peluang lebih besar dan juga mempercepat penanaman modal di Indonesia (David
Kairupan, 2014). Modal asing tidak hanya membantu dalam hal pemenuhan modal,
tetapi juga memberikan keterampilan teknik, tenaga ahli, informasi pasar, pengalaman
organisasi, teknik produksi, dan lain-lain.

Dengan adanya penanaman modal asing, diharapkan dapat membantu
mempercepat  pembangunan ekonomi di suatu negara dan pada akhirnya dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Indiany, 2018). Selain untuk memperbaiki
Situasi, berbagai pemerintah negara-negara tersebut kini telah banyak memusatkan
perhatian pada investasi terutama penanaman modal asing langsung yang tidak hanya
akan menjamin lapangan Kkerja tetapi juga akan berdampak positif pada pertumbuhan
dan pembangunan ekonomi. Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia untuk
tercapainya produktifitas tinggi yang berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi.
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang berusia 15 — 64 tahun atau jumlah
seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada
permintaan terhadap tenaga kerja, dan mau berpatisipasi dalam aktifitas tersebut (Subri,
2014). Pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja secara tradisional dianggap sebagai

faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi.

LANDASAN TEORI
Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan kapasitas produktif dalam
perekonomian dari waktu ke waktu atau terus menerus untuk mencapai tingkat output
dan pendapatan nasional yang lebih tinggi dan lebih tinggi (Mahzalena & Juliansyah,
2019). Banyak para ekonom yang mengemukakan teori-teori tentang pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu penelidikan yang telag lama
dibahas oleh para ahli ekonomi. Terdapat banyak tokoh beserta pemikiran atau teori
mereka mengenai pembangunan atau pertumbuhan ekonomi sgjauh ini. Berikut ialah

teori mengenai pertumbuhan ekonomi, yaitu (Sukirno, 2012) :
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a Teori Klasik

Pandangan Adam Smith dalam bukunya yang berjudul An Inqury Into Nature
and Causes of The Wealth of Nations, tulisan tersebut terutama menganalisis sebab-
sebab berkembangnya ekonomi suatu negara. Menurut pandangan Smith, kebijakan
Laissez-faire atau sistem mekanisme pasar akan memaksimalkan tingkat pembangunan
ekonomi yang dapat dicapal oleh suatu masyarakat. Mengetahui faktor yang
menentukan pembangunan, Smith berpendapat bahwa perkembangan penduduk akan
mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengenai corak proses pertumbuhan ekonomi,
Smith mengatakan bahwa apabila pembangunan sudah terjadi, maka proses tersebut
akan terus menerus berlangsung secara kumulatif (Sukirno, 2007).
b. Teori Neo-Klasik

Teori pertumbuhan neo-klasik, teori pertumbuhan ekonomi yang dikembangkan
oleh Abromavits dan Solow melihat pertumbuhan ekonomi dari sisi penawaran. Mereka
menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung pada perkembangan faktor-
faktor produksi, dan faktor terpenting dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi
menurut Solow yaitu kemajuan teknologi dan pertambahan kemahiran dan kepakaran
para tenaga kerja, bukan ditentukan oleh pertambahan modal dan pertambahan tenaga
kerja.
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu :
a Tanah dan Kekayaan Alam Lainnya
b. Jumlah dan Mutu Dari Penduduk dan Tenaga Kerja
C. Barang-Barang Modal dan Tingkat Teknologi
d Sistem Sosial dan Sikap Masyarakat
Pengukuran Pertumbuhan Ekonomi

Terdapat dua komponen yang bisa dimanfaatkan untuk menilai atau mengukur
pertumbuhan ekonomi pada suatu negara yaitu:
a Produk Nasional Bruto (Gross National Product)

Produk Nasional Bruto (PNB) atau dalam bahasa Inggris Gross National
Product, singkatnya GNP, adalah pendapatan yang dihasilkan oleh negara dalam
periode tertentu berdasarkan pendapatan nasional masyarakatnya. Cara menghitung

pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan PNB adalah dengan membandingkan PNB
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pada periode sekarang dengan periode sebelumnya.
b. Produk Domestik Bruto (Gross Domestic Product)

Cara menghitung Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product
(GDP) jelas berbeda dengan GNP. Jika GNP dihitung berdasarkan pendapatan
masyarakat dimanapun mereka berada, maka perhitungan PDB juga diukur dengan
pendapatan pemerintah perdaerah.Rumus untuk menghitung pertumbuhan ekonomi
dengan menggunakan PDB sama dengan GNP yang membandingkan PDB periode
sekarang dengan periode sebelumnya.

Penanaman Modal Asing (PMA)

Penanaman moda asing merupakan aliran arus modal yang berasal dari luar
negeri yang mengalir ke sektor swasta baik yang melalui penanaman modal langsung
(Direct Investment) maupun investas tidak langsung (Portofolio). Penanaman modal
langsung (Direct Investment) adalah penanaman modal yang melibatkan penanam
modal secara langsung dalam kegiatan usaha, sehingga menciptakan dorongan usaha
yang berkaitan dengan kebijakan perusahaan. Tujuan yang ingin dicapai tidak terlepas
dari pihak terkait seperti penanam modal asing. Penanaman modal tidak langsung
(portofolio) adalah investasi keuangan yang dilakukan di luar negeri. Investor membeli
utang atau ekuitas dengan harapan mendapatkan pengembalian finansial atas investasi
tersebut.

Pembiayaan pembangunan tidak hanya berasal dari pemerintah tetapi juga dari
pihak swasta, karena pemerintah dapat mengalami kekurangan anga garan sekaligus
memberikan kesempatan kerja untuk membangun perekonomian Indonesia. Pembiayaan
pembangunan dari sektor swasta, khususnya penanaman modal asing, bertujuan untuk
mempercepat pertumbuhan ekonomi, menciptaan lapangan kerja dan pengentasan
kemiskinan. Penanaman modal asing memiliki manfaat dalam menggerakkan
pertumbuhan ekonomi suatu negara sebab tidak menyebabkan timbulnya utang luar
negeri atau kewajiban pengembalian. Penanaman moda asing mampu memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi serta pembangunan ekonomi yang lebih baik
(Sari & Baskara, 2018).
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TenagaKerja

Tenaga kerja merupakan penduduk dalam usia kerja yang berusia 15 — 64 tahun
atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu Negara yang dapat memproduksi barang
dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja, dan mau berpatisipasi dalam
aktifitas tersebut (Subri, 2014). Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat
penting dalam menunjang pertumbuhan ekonomi, selain faktor produks lahan, modal
dan mangjemen atau skill. Mengingat pentingnya faktor tersebut, potensi tenaga kerja
hendaknya dapat dimanfaatkan dengan baik (Soekartawi, 1990). Bertambahnya jumlah
penduduk dari waktu ke waktu maka akan menambah jumlah tenaga kerja di suatu
daerah sehingga menambah jumlah produksinya. Maka tidak mengherankan tenaga
kerja dipandang sebagai investasi oleh perusahaan. Untuk mengatasi keseimbangan
antara permintaan dan penawaran tenaga kerja, maka tujuan pembangunan nasional
adalah memperluas kesempatan kerja melalui peningkatan investasi.

Pertambahan penduduk yang berhubungan dengan kenaikan jumlah tenaga kerja
juga dianggap sebagai faktor yang positif dalam menentukan pertumbuhan ekonomi.
Artinya, semakin banyak angkatan kerja berarti semakin produktif tenaga kerja. Karena
dengan semakin besar angkatan kerja maka akan meningkatkan tingkat partisipas
tenaga kerja. Tenaga kerja produktif memiliki kemampuan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi suatu bangsa secara keseluruhan (Ario Pamungkas, 2018).
Produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi merupakan faktor kunci utama
dalam perekonomia. Hal ini terkait dengan fakta bahwa produktivitas tenaga kerja
tergantung pada ketersediaan dan kualitas sumber daya tenaga kerja dan teknologi yang
diterapkan. Akibatnya, produktivitas tenaga kerja sangat mempengaruhi proses produksi
dan biaya produksi. Dan biaya produksi mempengaruhi daya saing bangsa di pasar
global (Auzina-Emsina, 2014).

Inflasi

Inflas dipandang sebagai variabel penting untuk kondisi ekonomi potensial,
dimana pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan adalah tujuan utama dari setiap
bangsa (Simanungkalit, 2020). Inflasi adalah kenaikan harga-harga barang secara
umum, yang disebabkan oleh turunnya nilai uang selama periode waktu tertentu
(Nopirin, 2014). Inflas adalah penyebab depresias mata uang yang konstan. Kenaikan

harga satu atau dua barang tidak bisa disebut inflasi, karena harga hanya bisa naik
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sementara, kenaikan harga sementaraini tidak bisa disebut inflasi. Oleh karenaitu, jika
kenaikan berlangsung dalam waktu yang lama dan umumnya terjadi pada hampir semua
barang dan jasa, maka disebut inflasi.

Inflas merupakan suatu keadaan dimana meningkatnya harga secara terus
menerus di suatu tempat pada periode waktu tertentu. Menurut Sitanggang, (2019)
inflasi merupakan suatu keadaan dimana nilai uang menurun karena bertambahnya
jumlah uang beredar, tidak diimbangi dengan bertambahnya jumlah persediaan barang.
Hal ini karena inflas adalah proses dari suatu peristiwa, bukan harga tinggi atau
rendahnya tingkat harga, ini berarti bahwa harga yang tinggi tidak merata menunjukkan
tingkat inflas. Inflas dapat disebabkan oleh berbagai faktor antara lain konsumsi
masyarakat yang meningkat, berlebihnya likuiditas yang menyebabkan konsumsi di
pasar, bahkan spekulas, termasuk distribusi barang yang tidak merata. Inflasi juga
dapat terjadi karena kelebihan jumlah uang beredar. Inflasi ialah fenomena ekonomi
yang tidak dapat sepenuhnya diatasi. Upaya mengatasi inflasi seringkali terbatas pada
pengurangan dan pengendaliannya saja.

Hubungan Penanaman Modal Asing Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Penanaman modal asing merupakan suatu usaha yang dilakukan pihak asing
daam rangka menanamkan modalnya di suatu negara dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan melalui penciptaan produk atau jasa (Azizah, Haryadi &
Umiyati, 2019). Penanaman modal asing akan berpotensi meningkatkan jumlah produk
atau jasa yang pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Hubungan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penentu pertumbuhan ekonomi.
Melalui tenaga kerja yang berkualitas maka akan berpotens meningkatkan jumiah
produk barang atau jasa yang dihasilkan dalam suatu negara. Semakin banyak barang
atau jasa yang dihasilkan maka akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Hubungan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Sitanggang, (2019) inflasi merupakan suatu keadaan dimana nilai uang
menurun karena bertambahnya jumlah uang beredar, tidak diimbangi dengan
bertambahnya jumlah persediaan barang, inflasi dapat mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi suatu negara. Semakin tinggi tingkat inflasi maka akan berpengaruh negatif
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terhadap pertumbuhan ekonomi.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa data penanaman modal asing, data tenaga kerja, data inflas dan data
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia
sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkannya. Data sekunder dapat diperoleh
dengan lebih mudah dan cepat karena data sudah tersedia di perusahaan-perusahaan dan
kantor-kantor pemerintahan (Jhonatan, 2012).

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
analisis regresi linear berganda karena variabel independen dalam penelitian ini lebih
dari satu (Ilmiah, 2015). Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Nurcahyo &
Riskayanto, 2018). Seluruh data yang digunakan akan dianalisis menggunakan program
Eviews 10. Anadlisis data yang akan dikemukakan merupakan hasil analisis secara
statistik dan ekonomi.

PEMBAHASAN
Pengar uh Penanaman M odal Asing Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Pernyataan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa penanaman modal asing
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Besaran pengaruh
penanaman modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 0,328993
dengan nilai signifikan pada prob. 0,2379 > a = 0,05 dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa, penanaman moda asing berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Jika terjadi peningkatan penanaman
modal asing sebesar 1 Persen, maka pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan
meningkat secara tidak signifikan sebesar 0,328993 Persen, dengan asumsi variabel lain
tetap. Maka hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak.

Hasil penelitian ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alice,
Ekklesia, Lena Sepriani, & Yohana Juwitasari Hulu (2021), dan Amtsalul Hidayat
(2019) yang mengatakan bahwa secara parsial penanaman moda asing berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Pernyataan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Besaran pengaruh tenaga kerja
terhadap pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 5,434097 dengan nilai signifikan pada
prob. 0,0007 < a = 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Jika
terjadi peningkatan tenaga kerja sebesar 1 Persen, maka pertumbuhan ekonomi di
Indonesia akan meningkat secara signifikan sebesar 5,434097 Juta jiwa, dengan asumsi
variabel lain tetap. Maka hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Denty
Oktavianingrum (2015), Nurul Fitriani (2018), Rusmarinda Rakhmawati (2016),
Y esika Resianna Barimbing & Ni Luh Karmini (2015) yang mengatakan bahwa secara
parsial tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Pernyataan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Besaran pengaruh inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 0,025768 dengan nilai signifikan pada prob.
0,3796 > a = 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, inflasi berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Jika terjadi
peningkatan inflasi sebesar 1 Persen, maka pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan
meningkat secaratidak signifikan sebesar 0,025768 persen, dengan asumsi variabel lain
tetap. Maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agung Slamet
Sukardi & Anisa Nur Hidayat (2021), Risky Nofitasari, Amri Amri, Candra Mustika
(2017), Yusra Mahzalena & Hijri Juliansyah (2019) yang mengatakan bahwa secara
parsial penanaman modal asing berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil uji t pada estimasi koefisien variabel penanaman modal asing diperoleh
sebesar 0,328993 dan signifikan pada prob 0,2379 > a = 0,05. Artinya secara parsial
penanaman moda asing berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Hasil uji t pada estimasi koefisien variabel tenaga kerja sebesar 5,434097 dan
signifikan pada prob. 0,0007 < a = 0,05. Artinya secara parsial tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Hasil uji t pada estimasi koefisien variabel inflasi sebesar 0,025768 dan signifikan
pada prob. 0,3796 > a = 0,05. Artinya secara parsial inflasi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Hasil uji F dalam penelitian ini diperoleh sebesar 0,000000 < a = 0,05. Artinya
penanaman modal asing, tenaga kerja dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,8754 atau 87,54%. Artinya
variabel penanaman moda asing, tenaga kerja, dan inflas mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 87,54%, sedangkan sisanya 12,46%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang diluar penelitian ini.
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